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BAB III 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulah bahwa 

Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Yogyakarta sudah melaksanakan 

rehabilitasi terhadap anak pecandu narkotika yang pelaksanaannya dilakukan 

dengan beberapa tahap yaitu : 

a. Pertama sekali dilakukan screening ke sekolah-sekolah yang ada di 

Yogyakarta. Screening itu sendiri mempunyai 2 (dua) metode yaitu tes 

urine dan wawancara. 

b. Setelah mengetahui anak tersebut merupakan pecandu narkotika, akan 

dilakukan program rehabilitasi. Rehabilitasi dapat dilaksanakan dengan 

2 cara yaitu rawat inap dan rawat jalan. 

c. Tahap akhir sebelum kembali ke masyarakat dilakukan pengecekan 

untuk melihat perkembangan interaksi si anak dengan keluarga dan 

masyarakat. 

2. Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) Yogyakarta dalam melakukan 

rehabilitasi terhadap anak pecandu narkotika menemukan beberapa kendala-

kendala yang dialami yaitu: 

a. Kendala dari pihak keluarga, dimana ada orangtua  yang tidak perduli 

bahkan ada yang menyalahkan anak seorang sendiri, sehingga ketika 
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menjalani masa rehabilitasi si anak sulit untuk memecahkan 

masalahnya sendiri karena mengganggap tidak ada lagi orang yang 

sayang terhadap dia. 

b. Khusus untuk rehabilitasi rawat jalan sulit untuk menentukan jadwal 

pertemuan rehabilitasi karena anak itu sendiri masih duduk di bangku 

sekolah. 

c. Kendala terbesar yang dihadapi adalah dari anak itu sendiri, sama 

halnya dengan orang dewasa si anak menganggap bahwa dia sudah 

sembuh dan merasa tidak perlu untuk di rehabilitasi dan juga perbedaan 

umur yang cukup jauh sehingga akan mempengaruhi kemampuan 

kognitif si anak. 

B. SARAN 

Saran yang bisa penulis berikan : 

Rehabilitasi yang dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) 

diharapkan lebih efektif dengan cara mengajak kerjasama antara pecandu narkotika, 

keluarga dan juga instansi terkait. Badan Narkotika Nasional Provinsi (BNNP) 

Yogyakarta alangkah lebih baiknya juga memberikan bimbingan konseling kepada 

keluarga dalam hal ini orangtua si anak pecandu narkotika agar lebih mudah dan si 

anak mau untuk menjalani rehabilitasi dengan baik. 
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